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ABSTRAK

Lele dumbo merupakan ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Tingginya harga
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PENDAHULUAN

Sejalan  dengan = meningkatnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang manfaat ikan sebagai bahan makanan
dan  kesehatan = menyebabkan tingkat
konsumsi ikan juga meningkat. Sebagai
bahan makanan, ikan merupakan salah satu
sumber protein hewani dengan harga relatif
murah, mudah diperoleh, dan mempunyai zat
gizi yang tinggi, dan kaya asam lemak
omega-3 yang dapat mengurangi resiko
serangan jantung. Hal ini menyebabkan
permintaan ikan akan selalu meningkat dari

waktu ke waktu seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk. Salah satu komoditas
perikanan yang cukup popular pada
masyarakat adalah lele dumbo (Clarias
gariepinus).

Permintaan  ikan lele  dumbo
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
seiring  dengan  peningkatan  jumlah
penduduk. Hal ini menyebabkan produksi
ikan lele juga mengalami peningkatan,
sebagai ilustrasi secara nasional produksi
ikan lele pada tahun 2005 sebesar 69.386 ton,



naik menjadi 91.735 ton pada tahun 2007 dan
terus meningkat menjadi 273.554 ton pada
tahun 2010 (DPB, 2010).

Dalam proses budidaya, masih
dijumpai beberapa kendala yang
menghambat proses produksinya. Salah satu
kendalanya yaitu tingginya biaya pakan yang
berkisar antara 60-70% dari total biaya
produksi. Berdasarkan kondisi tersebut,
maka diperlukan upaya pengembangan
pakan berbahan baku sumber protein lokal
yang mudah diperolenh dan
kandungan nutrisi yang baik (Ar|f|_,
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Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan adalah hewan
uji berupa benih ikan lele dumbo sebanyak
200 ekor dengan ukuran 6-7 cm, keong emas,
pakan komersial merk AGARU, dan air.

Alat-alat yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah kolam semen berukuran 0,7
x 0,7 x 0,5 m, jarring ikan, ember, gayung, panci,
blender, nampan, timbangan, cetakan pelet,

memiliki_#™. Penggaris. Lembar data, dan alat tulis.
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Salah satu bahan pakéﬁ an%?% gas ‘diblender hingga menjadi tepung

mempunyai potensi untuk dikembéng
sebagai sumber protein hewani untuk ikan
adalah keong emas. Menurut Khairuman dan
Amri (2002), keong emas ini mempunyai
kandungan gizi yang tinggi dan dapat
dijadikan bahan pakan buatan untuk ikan.
Keong emas mempunyai kandungan protein
52,76%, karbohidrat 0,68% dan lemak
14,62%.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3
bulan, yang dimulai pada bulan Mei 2015
sampai bulan Juli 2015, bertempat di kolam
semen/tembok pribadi dan Laboratorium

stur kasar.

Pembuatan Pakan Campuran.
Pelet diblender hingga hasilnya akan
berbentuk bubuk. Lalu bubuk pelet diberi air
sampai berbentuk pasta. Kemudian tepung
keong emas dan pelet dicampur sesuai
perlakuan, setelah dicampur rata lalu
dibentuk pelet dan dikeringkan. Pengeringan
dilakukan selama 1-2 hari dibawah sinar
matahari, bertujuan untuk mengurangi kadar
air agar daya simpannya lama.

Pelaksanaan Percobaan. Penelitian
ini terdiri dari 4 perlakuan. Pada setiap
perlakuan disiapkan kolam ukuran 0,7 x 0,7
x 0,5 meter untuk 50 ekor ikan lele dumbo
dengan volume air 24 liter. Kondisi ini
mengacu pada Galeriukm (2009) bahwa
untuk pembesaran sampai tingkat konsumsi



digunakan kolam dengan ukuran 2 x 1 x 0,6
meter, diisi dengan 100 ekor lele dumbo
dimana setiap ekor ikan mempunyai panjang
5-7 cm.

Pada tiap-tiap kolam perlakuan ikan
lele diberi pakan sebanyak 5% dari berat ikan
dan diberikan empat kali sehari yaitu pada
jam 09.00, 12.00, 15.00, dan 18.00 selama 60
hari. Pada kolam A diberi perlakuan P1,
kolam B diberi perlakuan P2, kolam C diberi
perlakuan P3 dan terakhir kolam D diberi

perlakuan P4 (sebagai kontrol). n

proses pemellharaan juga

dilaksanakan pada pagi ha ' se
pakan. :

Pengamatan  uji %
dilakukan pada awal danfa
untuk mengetahui nilai ¥

dumbo (Clarias gariepinus)
dari masing-masing perlakuan.

Analisis Nutrisi Pakan

a. Kadar protein dihitung dengan rumus
(Sudarmadji, 1998):

(ml titrasi HClx N HCl x 14 x 6,25)
gram sampel x 1000

X 100%

b. Kadar lemak dihitung dengan rumus
(Anggorodi, 1979):

berat konstan akhir labu—berat awal labu
x 100%

berat sampel

c. Kadar abu dihitung dengan rumus
(Anggorodi, 1979):

berat akhir cawan porselen dan sampel—berat cawan porselen

X 100%

berat sampel

diber' .

d. Kadar air dihitung dengan rumus
(Trenggono, 1990):

berat botol awal—berat botol konstan

x 100%

berat botol awal

e. Pengukuran kadar karbohidrat dilakukan
dengan metode Carbohydrate by
Difference:

% Karbohidrat = 100% - (Protein+Lemak+Abu+Air) %

Analisis Pertumbuhan lkan Lele Dumbo

‘: % rumus(Effendie, 2002):

Untuk mengetahui pengaruh masing-
masing perlakuan, maka hasil pengamatan
dianalisis dengan analisis sidik ragam
(Anova). Jika perlakuan memberikan
pengaruh yang signifikan atau beda nyata,
maka dilanjutkan dengan uji DMRT
(Duncan’s Multiple Ranges Test) taraf uji 5%
untuk mengetahui letak perbedaan pengaruh
antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Ikan

Pertumbuhan adalah pertambahan
ukuran baik panjang maupun berat. Hal ini

terjadi apabila ada kelebihan input energi dan
asam amino (protein) yang berasal dari



makanan (Effendie, 1979). Pada penelitian
parameter pertumbuhan yang diamati adalah
pertumbuhan panjang dan berat ikan lele
dumbo. Berdasarkan hasil analisis Anova
dapat diketahui bahwa perlakuan berupa
perbedaan proporsi pakan tidak berpengaruh

secara  signifikan  (P>0,05) terhadap
pertumbuhan panjang ikan lele dumbo.
Selama pemeliharaan ikan mengalami
pertambahan panjang yang hampir sama
antar perlakuan (Gambar 1).

Gambar 1. Pertumbuhan panjang ikan lele dengan penambahan keong emas dari konsentrasi 75% (—@—),
50% (—=—), 25% (—&-) dan 0% (=)
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Hal ini  menunjukkan  bahwa
pemberian pakan keong emas dapat
menghasilkan pertumbuhan panjang yang
setara dengan pemberian pakan pelet
komersial. Konsentrasi pakan 25% keong
emas menghasilkan pertumbuhan panjang
yang dapat mengimbangi pakan komersial
(100% pelet). Sedangkan konsentrasi pakan
50% keong emas dan 75% keong emas
menghasilkan  pertumbuhan dibawahnya
berurutan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
nutrisi  yang terkandung dalam pakan
terutama protein. Pakan campuran (75%
pelet : 25% keong emas) memiliki
kandungan protein tertinggi dibandingkan
dengan kandungan protein pada konsentrasi
pakan yang lainnya, yaitu sebesar 42,07%.

Berdasarkan hasil analisis Kruskal
Wallis dapat diketahui bahwa tidak terdapat
beda nyata (P>0,05) pada perlakuan berupa
perbedaan konsentrasi pakan terhadapat
pertumbuhan berat ikan lele dumbo. Seperti
halnya pertumbuhan panjang, pertumbuhan
berat ikan lele dumbo selama pemeliharaan
juga mengalami pertumbuhan yang hampir
sama antar perlakuan (Gambar 2).
Penambahan 25% keong emas menghasilkan
pertumbuhan berat yang dapat mengimbangi
pakan komersial (100% pelet). Sedangkan
konsentrasi pakan yang lainnya
menghasilkan pertumbuhan berat dibawah
yang diberi penambahan .25% keong emas.



Gambar 2. Pertumbuhan berat ikan lele dengan penambahan keong emas dari konsentrasi 75% (—e—),
50%(—=-), 25% (&) dan 0% (—x)

100 -

60 -

Berat (gram)

40 -

Terdapat perbedaany
berat yang sangat mencolok padaihe
hari 50. Hal ini bisa disebabkan karene

dumbo sudah berukuran lebih besar dafi

membutuhkan asupan makanan yang lebih
banyak daripada saat usia 10-30 hari. Untuk
memenuhi kebutuhan makanannya ikan lele
dumbo saling memperebutkan pakan yang
diberikan. Ada beberapa ikan lele mati
karena tidak mendapat jatah pakan bahkan
ikan lele yang masih berukuran Kkecil
dimakan oleh ikan lele yang lebih besar. Ikan
lele  memiliki  sifat  kanibal  demi
kelangsungan hidupnya. Hal tersebut sangat
mempengaruhi kelulushidupan pada ikan lele
dumbo pada masa pemeliharaan 60 hari.

Bisa disimpulkan bahwa penambahan
konsentrasi 25% keong emas dapat
digunakan sebagai proporsi pakan rujukan,
dikarenakan pertumbuhan panjang dan
beratnya hampir setara dengan pertumbuhan

» 60

beri pakan pelet komersial.
18S memiliki kandungan 16,19
100g. Sedangkan pelet komersial
kandungan 48g dalam per 100g.
al ini mungkin yang menyebabkan pakan
dengan penambahan keong emas dapat
mengimbangi pertumbuhan pakan yang
diberi pakan pelet saja.

Kualitas Pakan

Pada masing-masing  perlakuan
dilakukan uji kualitas pakan proksimat di
Laboratorium Pangan dan Gizi Fakultas
Pertanian yang terdiri dari uji kadar air, abu,
lemak, protein dan karbohidrat. Hasil dari uji
kualitas pakan proksimat antar perlakuan
dapat dilihat pada tabel 1:



Tabel 1. Uji Proksimat Kadar Pakan

Parameter Uji

Perlakuan . . .
Pelet : Keong Air Abu Lemak Protein Karbohidrat
(%wb) (%wb) (%wb) (%wb) (%wb)
25% : 75% 8,67 8,69 6,09 26,40 50,15
50% : 50% 8,93 8,96 4,94 32,49 44,68
75% :25% 10,38 10,59 4,90 42,07 32,06
100% : 0% 8,92 9,99 5,52 35,14 40,43

Pakan memberikan pengaruh yang-

penting dalam pertumbuhan |kaw “kal

yaitu air, mineral, Iema prcft%) " dan f‘

, g M@smpa

karbohidrat.  Energi
dimanfaatkan dalam singé
(Ville dan Barnes, 1998).
sel akan menghasilkan pen@gkata 56l
hal jumlah dan ukuran.§ Hal inj

menyebabkan peningkatan valume s

sehingga terjadi pertambahan®
berat pada ikan lele dumbo.

Kadar air pakan yang

merupakan media yang baik untuk

pertumbuhan jamur, dimana jamur akan
tumbuh secara optimal saat kadar air 15-20%.
Dengan penurunan kadar air dapat mencegah
tumbuhnya jamur pada pakan dan akan
memperpanjang daya simpan pakan. Pada
hasil uji proksimat di atas menunjukkan
kadar air pakan masih aman dari tumbuhnya
jamur dan punya daya penyimpanan yang
lama.

Mineral dibutuhkan oleh ikan dalam
pertumbuhannya tetapi dalam jumlah yang
tidak cukup besar. Mineral seperti kalsium
(Ca) dan fosfor (P) diperlukan untuk
pembentukan tulang dan menjaga agar fungsi
jaringan tubuh dapat bekerja secara normal
(Sahwan, 2002). Hasil uji proksimat kadar

abu pallng tinggi terdapat pada pakan

ahan 25% keong emas sebesar
edangkan kadar abu pakan
- Seh 9,99%, hal ini
Wbahwa  keong  emas
ineral sehlngga menyebabkan

jl kadar lemak yang
‘terdapat pada  pakan
9% keong emas sebesar

kandungan Iemak untuk makan ikan berkisar
4-18 %. Jadi kadar lemak pada pakan masih
dalam batas kisaran kadar lemak rendah
untuk pakan ikan. Adanya lemak dalam
pakan berpengaruh terhadap rasa dan tekstur
pada pakan campuran yang dibuat.

Berdasarkan uji  kadar protein
tertinggi terdapat pada pakan penambahan
25% keong emas yaitu sebesar 42,07%, lebih
besar dari kadar protein pada pakan
komersial (100% pelet) sebesar 35,14%.
Penambahan sedikit keong emas
meningkatkan kadar protein pada pakan
campuran yang dibuat. Faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah
kandungan protein dalam pakan, sebab
protein berfungsi membentuk jaringan baru



untuk pertumbuhan dan menggantikan
jaringan yang rusak Pertumbuhan ikan dapat
terjadi jika jumlah makanan melebihi
kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya
(Prihadi, 2007).

Kebutuhan karbohidrat ikan relatif
sedikit dan cenderung dimanfaatkan sebagai
sumber bagian kerangka karbon untuk
sintesis protein (Tacon, 1987). Kandungan
karbohidrat paling tinggi terdapat pada pakan
penambahan 75%
50,15%. Sedangkan paling rendahsterd

yaitu sebesar 32,06%.

Menurut Agustina
lele  membutuhkan

keong emas sebesar

oleh ikan lele yang bersifat omnivora namun
lebih tendensi karnivora sehingga kurang
efektif mencerna polisakarida dibanding
spesies ikan herbivora (Agbabiaka et al.,
2011). Hal ini menunjukkan pada pakan yang
memiliki kadar karbohidrat paling tinggi
menyebabkan pertumbuhan panjang dan
berat ikan lele dumbo paling rendah daripada
pada perlakuan pakan yang lain.

W, [<adar Protein Daging Ikan Lele

analisis proteln
tode Kjeldahl meliputi 3
' ksi destilasi dan titrasi

Perlakuan
Pelet : keong
25% : 75%
50% : 50%
75% : 25%
100% : 0%

dar Protein Daging
Ikan Lele (%0)
13,47
15,15
15,45
15,84

Kadar protein daging ikan lele
sebelum perlakuan sebesar 10,2%. Setelah 60
hari penelitian, kadar protein daging ikan lele
antar perlakuan tidak menunjukkan beda
nyata. Berdasarkan hasil pengujian ikan lele
yang diberi pakan komersial (100% pelet)
memiliki kadar protein daging paling tinggi
dibandingkan dengan kadar protein daging
pada perlakuan lainnya yaitu sebesar 15,84%
diimbangi dengan yang diberi penambahan
25% dan 50% keong emas. Sedangkan kadar
protein daging paling rendah ditunjukkan

pada pakan penambahan 75% keong mas
yaitu 13,47%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa untuk mendapatkan protein daging
ikan lele yang setara dengan pemberian pelet
komersial ~yaitu dengan penambahan
sedikitnya 50% keong emas.

Menurut Djuanda (1981), sebagian
dari makanan yang dimakan berubah menjadi
energi yang digunakan untuk aktivitas hidup
dan sebagian keluar dari tubuh. Jadi tidak
semua protein dalam makanan masuk diubah



menjadi daging. Selain itu, pembentukan
protein daging juga tergantung kemampuan
fisiologis ikan.

Kelulushidupan (Survival Rate)

Kelangsungan hidup ikan lele selama
60 hari pemeliharaan pada semua perlakuan
terbilang masih tinggi, yaitu berkisar antara
64% - 86%. Rata-rata nilai kelangsungan
hidup ikan lele yang dipelihara selama 60

hari dapat dilihat pada Tabel 3. Pemberlan

pakan keong mas tidak berpengagut
terhadap kelangsungan- hidup ‘
Dimana pada pakan

Perlakuan Kehﬂushaup 1
Pelet : Keong (Survival Rate)
25% : 75% 64%

50% : 50% 72%

75% : 25% 82%
100% : 0% 86%

Selain dari sisi perlakuan beda pakan,
rendahnya nilai kelangsungan hidup ikan lele
bisa disebabkan serangan penyakit dan sifat
kanibalisme ikan lele. Hal ini didukung
pernyataan Van Duijn dalam Mutagin (2006)
yang menyatakan bahwa ikan mempunyai
daya tahan tubuh yang besar terhadap
penyakit asalkan kondisi badannya tidak
diperlemah oleh suatu sebab. Berdasarkan
Kordi (2009) bahwa rendahnya
kelangsungan hidup suatu biota budidaya
dipengaruhi beberapa faktor salah satunya

nutrisi pakan yang tidak sesuai. Pakan yang
berbahan baku keong mas memiliki
kandungan lemak diduga berpotensi terhadap
penimbunan lemak pada hati ikan yang dapat
memperberat kerja hati sehingga kondisi
fisiologi ikan menurun. Pada peneltian
perlakuan penambahan pakan 75% keong
mas memiliki kadar lemak 6,09%, sedangkan
pada perlakuan penambahan pakan 25%
keong mas memiliki kadar lemak 4,90%
dimana kelangsungan hidup ikan menurun

: penambahan 25% keong

hasil analisis dan
“telah dilakukan pada bab
4 penelltl mengambll

) as dalam pakan komersial.
ada penambahan  konsentrasi  25%

mas merupakan perlakuan yang

' optimal untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan lele dumbo karena
dapat mengimbangi pertumbuhan ikan
yang diberi pakan komersial.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka peneliti menyarankan beberapa hal
yang perlu diperhatikan:

1. Perlu penelitian lebih lanjut dengan
melakukan perhitungan terhadap rasio
pakan agar lebih optimal dalam laju
pertumbuhan ikan lele.

2. Peneliti selajutnya disarankan untuk tidak
hanya meneliti pada ikan lele saja, akan
tetapi pada beberapa jenis ikan lainnya.



Diharapkan dengan meneliti beberapa
jenis ikan yang berbeda akan
memberikan gambaran perlakuan yang
diberikan lebih optimal pada salah satu
jenis ikan yang cocok atas perlakuan
pakan yang diberikan tersebut.
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